
BAB V 

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 

 

A. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian tentang adakah hubungan pemahaman materi 

pembelajaran Fiqih wudhu dengan praktik wudhu peserta didik  dapat diketahui 

dengan perhitungan data kuantitatif “r” product moment pada bagian penelitian  

tes dengan evaluasi dan observasi di bawah ini, sebelum kemudian mengambil 

sebuah hasil dengan pernyataan yang bersifat kualitatif. Dari proses perhitungan 

nilai peserta didik dari hasil tes obyektif dengan evaluasi dan nilai hasil observasi  

yang sudah dilaksanakan, tentang pemahaman materi pembelajaran Fiqih wudhu 

dengan praktik wudhu peserta didik Kelas VII MTs Nurul Huda Sedati diperoleh 

dengan hasil yang cukup baik, yang bisa diketahui melalui perhitungan penelitian 

kuantitatif “r” product moment dengan hasil kebenaran hipotesa dari tabel di atas 

penelitian pada bab IV sebelumnya adalah : 

1. Jumlah N = 140 

2. Jumlah ΣX = 11136 

3. Jumlah Σ  = 22146,744 

4. Jumlah ΣY = 11158 

5. Jumlah Σy
2
 = 15041,162 

6. Jumlah Σxy = 15926,18 
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rxy=   
∑ xy

 √(∑ x²)(∑ y2)

 

      =   
15926,18

 √(22146,744)(15041,162)
 

      = 
15926,18

 √(22146,744)(15041,162)
 

      =  
15926,18

 √(333112764,28)
 

         =  
15926,18

18251.38
 

         rx y =  0, 8726 dibulatkan menjadi 0, 873 

Sedangkan untuk mengetahui apakah hipotesa kerja atau hipotesa nol 

yang diterima, maka kerja “r” tersebut harus dikonsultasikan pada tabel nilai “r” 

product moment. Apabila dalam perhitungan nanti lebih besar daripada harga 

yang tertera dalam tabel ini, maka dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, demikian juga sebaliknya. 

Harga “r” dalam skripsi ini adalah 0,873 kemudian dikonsultasikan 

langsung pada tabel “r” product moment yang sebelumnya harus dicari dulu 

derajat besarnya (db) atau degree of freedomnya (df) dengan rumus sebagai 

berikut: 

df = N - nr 
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Keterangan :  

df = Degree of freedom 

N = Number of cases 

nr = Banyaknya variabel yang dikonsultasikan 

Maka df  = n – nr 

= 140 – 2 

= 138 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa df sebesar 38 pada tabel nilai 

“r” product moment pada taraf siginifikan 5% adalah 0,166, sedangkan pada taraf 

signifikan 1% adalah 0,217. Dari hasil konsultasi tersebut dapat diketahui 

bahwasannya rxy lebih besar dari pada nilai tabel, baik pada taraf signifikan 5% 

maupun 1%. 

Jadi kesimpulan yang dapat penulis tarik adalah Ha diterima dan Ho 

ditolak, sehingga yang berlaku adalah hipotesa yang berbunyi adanya hubungan 

antara pemahaman materi pembelajaran Fiqih wudhu dengan praktik wudhu 

peserta didik kelas VII MTs Nurul Huda Sedati 

 

B. Diskusi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Nurul Huda Sedati yang terletak di Jl. Raya 

Kalanganyar Barat 53 Sedati Sidoarjo. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas VII yang berjumlah 216. Pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan teknik Stratified  Proportional Quota Random Sampling 
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dengan cara undian, yang sampelnya adalah kelas VII A-1, VII A-2, VII B, VIIC, 

VII D, VII E dan VII F. Setiap peserta didik dalam satu kelas yang menjadi 

sampel akan diberikan tes dengan cara evaluasi materi wudhu dan melaksanakan 

praktik wudhu. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti, bahwa pemahaman dan praktik 

peserta didik dalam kategori sedang atau cukup baik. Dalam setiap kelas terdapat 

perbedaan dalam pemahaman dan praktik wudhu peserta didik, ada beberapa 

peserta didik yang sudah faham betul tentang wudhu meliputi syarat, rukun, 

sunnah dan hal yang membatalkan wudhu sehingga dalam praktiknya juga 

memperoleh hasil yang baik, namun ada juga peserta didik yang belum 

memahami tentang wudhu dan memperoleh nilai yang kurang. Dari sini, bisa di 

ambil sebuah pernyataan bahwa pemahaman materi pembelajaran Fiqih wudhu 

berhubungan dengan praktik wudhu. Tetapi, ada juga yang dalam pemahamannya 

baik tapi praktiknya kurang dan sebaliknya, meskipun ini hanya beberapa dari 

segelintir peserta didik saja, ini bisa disebabkan faktor internal dari peserta didik 

ataupun faktor eksternal. Namun, ini tidak bisa dijadikan patokan karena pada 

dasarnya pemahaman berhubungan dengan praktik. 

Secara uji statistik, rxy lebih besar daripada nilai tabel Hal tersebut telah 

terbukti berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan  Product Moment, yang 

menyimpulkan untuk menolak Ho dan menerima Ha. 
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Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana hubungan pemahaman materi 

pembelajaran Fiqih wudhu dengan praktik wudhu peserta didik kelas VII MTs 

Nurul Huda Sedati dapat diinterpretasikan pada tabel di bawah ini. 

TABEL 5.1 

INTERPRETASI NILAI ”r” PRODUCT MOMENT 

Besarnya ”r” 

Product Moment 
Interpretasi 

0,0 – 0,20 

Antara variabel x dan y memang terdapat 

korelasi, akan tetapi korelasinya itu sangat 

rendah sehingga korelasi ini diabaikan atau 

dianggap tidak ada korelasinya. 

0,20 – 0,40 
Antara variabel x dan variabel y terdapat 

korelasi yang lemah atau rendah 

0,40 – 0,70 
Antara variabel x dan variabel y terdapat 

korelasi yang sedang atau cukupan 

0,70 – 0,90 
Antara variabel x dan variabel y terdapat 

korelasi yang kuat atau tinggi 

0,90 – 1,00 
Antara variabel x dan variabel y terdapat 

korelasi yang sangat tinggi 

 

Maka dapat diketahui hasil yang diperoleh adalah 0,873 dan pada tabel 

interpretasi menyatakan bahwa r = 0,70 sampai dengan 0,90 menunjukkan bahwa 

antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang kuat atau tinggi. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan pemahaman materi pembelajaran 

Fiqih wudhu dengan praktik wudhu peserta didik kelas VII MTs Nurul Huda 

Sedati dapat diketahui mempunyai korelasi yang kuat atau tinggi. 

Dari hasil di atas, maka hubungan pemahaman dan praktik peserta didik 

menjadi sesuatu yang penting untuk diperhatikan. Maka dari itu, untuk 

meningkatkan praktik suatu kegiatan peserta didik agar dapat melaksanakan 

dengan baik dan benar sehingga bisa mencapai hasil yang sempurna sesuai yang 

diharapkan maka perlu meningkatkan pemahaman materi pembelajaran peserta 

didik dengan cara salah satunya menggunakan metode yang tepat dan benar sesuai 

minat dan kondisi peserta didik. 

 


